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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1. Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian yang didapat, sengketa-sengketa yang pernah 

diselesaikan/didamaikan di bale mediasi desa sigerongan merupakan 

sengketa perdata dan sengketa adat. Sengketa perdata yang sudah 

diselesiakan yaitu sengketa pembuangan limbah kotoran sapi disungai dan 

sengketa jual beli tanah keveling. Sengketa pembuangan limbah kotoran 

sapi di sungai adalah sengketa yang cukup besar antara 2 dua desa tetangga 

yaitu Desa Duman dan Desa Sigerongan. Akibat dari kelalaian warga Desa 

Sigerongan yang membuang secara langsung kotoran sapi ke sungai, 

mengakibatka ikan-ikan yang di ternak oleh warga Desa Duman banyak 

yang mati sehingga menimbulkan kerugian materil yang cukup besar yang 

berjumlah Rp. 25.770.000 (Dua Puluh Lima Juta Tujuh Ratus Tujuh Puluh 

Ribu Rupiah). Agar tidak terjadi konflik yang berkepanjagan kedua belah 

pihak warga Desa Duman dan warga Desa Sigerongan sama-sama sepakat 

untuk berdamai di Bale Mediasi  Desa Sigerongan dangan catatan 

perjanjian secara tertulis yang dibuat oleh Mediator bahwa warga Desa 

Sigerongan bersedia mengganti kerugian materil sebesar Rp. 25.770.000 

(Dua Puluh Lima Juta Tujuh Ratus Tujuh Puluh Ribu Rupiah) kepada 

warga desa duman. Sedangkan sengketa jual beli tanah kaveling 

merupakan sengketa yang sudah lama dan baru dilaporkan di  bale mediasi 

sigerongan pada tanggal 25 juni 2020 sedangkan sengketanya sudah 
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berjalan selama 6 tahun dan kedua belah pihak sama-sama sepakat untuk 

berdamai di Bale Mediasi Sigerongan dengan catatan perjanjian pihak 

kedua harus melunasi sisa pembelian tanah kepada pihak pertama yang 

belum lunas. 

Kemudian sengketa Adatnya adalah proses adat istiadat merarik yang 

dibatalkan. Sengketa adat tersebut diakibatkan oleh pihak mempelai pria 

(pihak pertama) yang kabur secara tiba-tiba tanpa alasan yang jelas 

sehingga mengakibatkan mempelai wanita (pihak ke dua) mengalami 

kerugian secara moril maupun materil setelah mempersiapkan segala 

keperluan. Akibat kerugian tersebut pihak mempelai wanita (pihak ke dua) 

melapor ke Bale Mediasi Sigerongan dan kedua belah pihak sama sepakat 

berdamai di Bale Mediasi Sigerongan dengan catatan perjajnian bahwa 

pihak pertama bersedia mengganti kerugian termasuk memberikan 

kopensasi sebesar Rp. 5.000.000 (Lima Juta Rupiah) kepada pihak kedua. 

2. Keefektivitasan Bale Mediasi dalam menyelesaikan sengketa atau konflik 

di Desa Sigerongan tidak terlepas dari faktor-faktor hukum, penegakan 

hukum, sarana dan fasilitas, masyarakat dan kebudayaan termasuk prinsip-

prisip yang diidentifikasi sebagai dasar untuk menyelesaikan pertikaian 

Komunitas Sasak seperti: Asas ke-Allah-an dan pengendalian diri, 

kesetaraan hak dan kebersamaan hak, harmoni dan keluarga, Pertimbangan 

dan prinsip consensus, dan keadilan. Dari fakto-faktor dan prinsip-prinsip 

tersebut digunakan mediator dalam menyelesaikan konflik maupun 

sengketa sebagai penentu keberhasilan penyelesaian sengketa atau konflik 



 

65 

antar masyarakat, termasuk faktor pendukung dari mediator itu sendiri 

seperli lihai dalam berkomunikasi dengan pihak-pihak yang bersengketa 

dan ketokohan seorang mediator untuk mempermudah penyelesaian 

sengketa maupun kepatuhan masyarakat kepada ketokohan mediator atau 

kepercayaan yang tinggi dalam memberikan solusi yang terbaik tanpa 

merugikan pihak-pihak yang bersengketa.  

1.2. Saran 

1. Dengan sudah diresmikannya bale mediasi desa sigerongan perlu adanya 

peningkatan sosialisasi bagaimana keuntungan dan kemanfaatan dalam 

menyelesaian permasalahan dibale mediasi yang sejatinya memiliki nilai-

nilai kebudayaan, kearifan lokal tanpa merusak nilai-nilai sosial budaya  

yang ada dalam masyrakat. 

2. Lembaga mediasi sopo’q augan harus diberi kejelasan kerkait peraturan 

perdes atau peraturan desa yang mengatur masyarakat untuk 

menyelesaikan sengketa di bale mediasi sopo’qaugan desa sigerongan. 
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